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ABSTRAK 

Dalam upaya mencegah dan juga menangani permasalahan Human 

Trafficking, ASEAN mengadakan sebuah konvensi ASEAN Convention Against 

Trafficking In Persons, Especially Women and Children (ACTIP). ACTIP 

merupakan rezim internasional yang terbentuk melalui sebuah konvensi mengenai 

Human Trafficking bagi negara anggota ASEAN. Sebagai negara penyumbang 

Human Trafficking, Indonesia akhirnya meratifikasi Konvensi ACTIP pada tahun 

2017. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi. 

Konvensi ACTIP dalam menangani kasus Human Trafficking di Indonesia pada 

masa pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan teori implementasi rezim 

internasional oleh Andresen, dkk (1995) yang melalui 3 tahap yaitu 1) Exercise of 

national programme, 2) Relationship between the regulators and target groups 

also the target groups response to regulation, 3) Consequences of the target 

groups response. Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bentuk 

implementasi berupa pelaksanaan program nasional lanjutan yaitu pembentukan 

Satuan Gugus Tugas dalam Tindak Pidana Perdagangan Orang (GT-TPPO) 

dengan Rencana Aksi tingkat Nasional dalam Tindak Pidana Perdagangan Orang 

(RAN TPPO) sebagai pedoman rencana kegiatan, melakukan kerja sama dengan 

organisasi internasional untuk migrasi (IOM), pemerintah daerah, Lembaga 

Swadaya Masyarakat (LSM), serta masyarakat. 

Kata kunci: Human Trafficking, Implementasi, ACTIP, Rezim internasional 
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ABSTRACT 

In an effort to prevent and also deal with the problems Human Trafficking, 

ASEAN held an ASEAN convention Convention Against Trafficking In Persons, 

Especially Women and Children (ACTIP). ACTIP is an international regime 

formed through a convention regarding Human Trafficking for ASEAN member 

countries. As a contributing country Human Trafficking, Indonesia finally ratified 

the ACTIP Convention in 2017. This research aims to find out how the ACTIP 

Convention is implemented in handling cases Human Trafficking in Indonesia 

during the Covid-19 pandemic. This research uses the theory of international 

regime implementation by Andresen, et al (1995) which goes through 3 stages, 

namely 1) Exercise of national programme, 2) Relationship between the 

regulators and target groups also the target groups response to regulation, 3) 

Consequences of the target groups response. This research uses a qualitative 

descriptive method with secondary data collection techniques. The results of the 

research show that the form of implementation is the implementation of a follow-

up national program, namely the formation of a Task Force Unit for the Crime of 

Trafficking in Persons (GT-TPPO) with a National Level Action Plan for the 

Crime of Trafficking in Persons (RAN TPPO) as a guideline for activity plans, 

collaborating with international organizations for migration (IOM), local 

governments, Non-Governmental Organizations (NGOs), and the community. 

Keywords: Human Trafficking, Implementation, ACTIP, International regime 
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